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ABSTRACT

Wasis Dwi Atmojo, 92220010, Human Resources Management Concentration.

Advisor : Dr. Trisniarty AM, S.E., M.M and Dr. Diah Isnaini Asiati, S.E., M.M

This research aimed to examine effect of competency and leadership on PT.
Pertamina Drilling Services South Sumatera Project’s employee performance
through motivation as intervening variable. Type of this research is associative
related to variables of compentency, leadership, motivation and performance
which are expanded into 14 indicators. Population is PT. Pertamina Drilling
Services  South Sumatera Project employee and selected into 145 people of
respondent using  cluster sampling of probability sampling technique. Primer data
had been usage by collecting questionnairies instead of secondary data by
literature study. SmartPLS 2.0 program of Structural Equation Modeling (SEM) is
used by researcher as Analysis technique.

Result of this research proved that : 1) Competency had a positive and significant
effect on motivation; 2) Leadership had a positive and significant effect on
motivation; 3) Competency had a positive and not significant effect on
performance; 4) Leadership had a positive and significant effect on performance;
5) Motivation had a positive and significant effect on motivation. Based on
research proved that motivation strengthened both competency and leadership
effect on performance.

Key word : Competency, Leadership, Motivation and Performance
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ABSTRAK

Wasis Dwi Atmojo, 92220010, Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia.
Dosen Pembimbing Tesis : Ibu Dr. Trisniarty AM, S.E., M.M dan Ibu Dr. Diah
Isnaini Asiati, S.E., M.M

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Pertamina Drilling Services Project
Sumatera Bagian Selatan dengan motivasi sebagai variabel intervening. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah asosiatif dengan variabel yang digunakan
kompetensi, kepemimpinan, motivasi dan kinerja yang secara keseluruhan
dikembangkan menjadi 14 indikator. Populasi adalah karyawan PT. Pertamina
Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan dengan responden berjumlah
145 orang yang diambil dengan teknik probability sampling dengan sistem cluster
sampling. Data yang digunakan adalah data primer dengan metode pengumpulan
data kuisioner maupun data sekunder yang diambil melaui literatur. Teknik
analisis yang digunakan peneliti adalah structural equation modeling (SEM)
menggunakan program SmartPLS 2.0.

Hasil penelitian membuktikan bahwa : 1) Kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi; 2) Kepemimpinan berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap motivasi; 3) Kompetensi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja; 4) Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja; 5) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Berdasarkan hasil pembahasan juga membuktikan bahwa motivasi berhasil
memperkuat pengaruh kompetensi maupun kepemimpinan terhadap kinerja.

Kata Kunci : Kompetensi, Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu sumber daya yang paling

berperan dalam operasionalisasi sebuah organisasi dalam rangka mencapai tujuan,

baik organisasi pencari laba maupun organisasi yang tidak mencari laba (nirlaba).

Dikatakan paling berperan, dikarenakan SDM mempunyai peran yang dominan

dan tidak mungkin digantikan oleh sumber daya yang lain. Organisasi akan

tumbuh dan berkembang melalui peran SDM yang dimilikinya yang dimulai dari

perencanaan, pengorganisasian, pemeliharaan, pengawasan, pembinaan, dan

penilaian.

Dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh suatu orgnisasi, unsur

manusialah yang akan selalu menonjol dan aktif untuk mengarahkan, menentukan

dan memutuskan dalam setiap kegiatan organisasi dimana permesinan, peralatan

maupun sumber daya lainnya tidak mampu melakukannya. Era globalisasi yang

semakin terasa di segala bidang akhir –akhir ini baik aspek ekonomi, sosial,

budaya, politik dan teknologi yang telah mempengaruhi organisasi juga tak luput

dari peran SDM.

Dimulainya revolusi industri pertama sejak ditemukannya mesin uap  pada kisaran

tahun 1700 hingga revolusi industri 4.0 atau sering dikenal sebagai internet of
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things era yang mulai marak pada awal tahun 2020, ikut memperdalam pengaruh

efek globalisasi menjadi semakin tak terbendung. Dengan SDM yang yang

mumpuni maka keniscayaan suatu organisasi untuk membentuk pondasi yang

kokoh, tumbuh, bahkan meraih pasar yang lebih besar adalah hal yang sangat

mungkin terjadi.

Kinerja atau orang awam mengenalnya dengan istilah hasil kerja sering

kita dengar sehari-hari dalam kehidupan baik di lingkungan tempat tinggal

maupun lingkungan kerja sehingga setiap aktivitas kerja yang dilakukan oleh

setiap manusia atau organisasi akan menghasilkan sesuatu yang disebut hasil kerja

atau bisa disebut kinerja. Melalui indikator-indikator kinerja, suatu organisasi

akan jelas terlihat apakah organisasi masih searah dengan target yang sudah

ditetapkan oleh perusahaan atau sebaliknya menjauh dari target perusahaan.

Kajian terhadap kinerja dalam suatu organisasi akan membantu pemimpin

organisasi untuk melakukan evaluasi terhadap strategi perusahaan agar dapat

mengetahui faktor-faktor yang memepengaruhi kinerja secara signifikan di

organisasi yang dipimpinnya untuk dipertahankan atau ditingkatkan dan

sebaliknya faktor-faktor yang tidak mempengaruhi kinerja untuk tidak dijadikan

prioritas penanganan strategic oleh organisasi. Kinerja pada dasarnya berkaitan

dengan pengukuran atau evaluasi pekerjaan orang dalam organisasi yang secara

keseluruhan merepresentasikan pencapaian tujuan organisasi itu sendiri yang

dilakukan individu, kelompok maupun organisasi atau perusahaan.
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Hellriegel dan Slocum dalam Rino (2020 : 107) mendefinsikan kinerja

sebagai fungsi dari kemampuan (ability) dan motivasi (motivation), dalam hal ini

tergambarkan hubungan yang jelas antara kinerja dan motivasi. Motivasi adalah

sesuatu yang akan mendorong atau memicu seseorang untuk bersikap ataupun

bertindak. Tanpa sebuah motivasi mustahil bagi seseorang untuk melakukan suatu

tindakan atau aktivitas yang menciptakan hasil kerja dimana motivasi secara

umum dapat dipicu sesuatu yang berasal dari dalam diri seseorang sering disebut

motivasi intrinsik maupun dipicu oleh sesuatu yang berasal dari lingkungan orang

tersebut atau disebut motivasi ekstrinsik.

Robbins dan Coulter dalam Rino (2020 : 94) menyatakan motivasi adalah

kerelaan untuk melakukan usaha-usaha tingkat tinggi guna mencapai tujuan

organisasi. Secara logika semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh karyawan

dalam suatu organisasi atau perusahaan maka kinerja dari organisasi atau

perusahaan akan  ikut  meningkat. Motivasi karyawan yang tinggi terkadang dapat

terlihat dari tindak-tanduk kesehariannya  seperti datang ke tempat kerja tepat

waktu, bekerja secara efisien hingga selalu berprestasi tinggi dalam setiap karya

yang dihasilkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lili Setyawati dkk (2021) terkait pengaruh

motivasi terhadap kinerja diperoleh bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan

terhadap kinerja. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad

Ekhsan (2019) terkait pengaruh variable motivasi terhadap kinerja diperoleh hasil

motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. Namun terdapat

penelitian dengan hasil yang berbeda (gap research) antara variable motivasi
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dengan kinerja sebagaimana dilakukan oleh Bukhari dan Sjahril Effendi Pasaribu

(2019) terkait pengaruh motivasi terhadap kinerja diperoleh bahwa motivasi

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Begitu juga penelitian

yang dilakukan oleh Muhammad Abdillah Syawal (2018) terkait pengaruh

motivasi terhadap kinerja karyawan diperoleh hasil variable motivasi berpengaruh

namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Wirawan dalam Rino (2020 : 107) menyampaikan kinerja sebagai fungsi

dari kompetensi, sikap dan tindakan yang artinya kompetensi merupakan salah

satu faktor yang akan  mempengaruhi kinerja. Spencer & Spencer dalam

Sudarmanto (2020 : 46) mengutarakan  bahwa kompetensi adalah karakteristik

dasar perilaku individu yang berhubungan dengan kriteria acuan efektif dan atau

kinerja unggul didalam pekerjaan atau dalam situasi tertentu. Kompetensi yang

dimiliki oleh karyawan dalam suatu organisasi baik pengetahuan, keterampilan,

pendidikan akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi itu sendiri. Semakin

tinggi tingkat pendidikan, pengetahuan ataupun keterampilan yang dimiliki

karyawan dalam suatu organisasi maka secara logika akan semakin tinggi kinerja

yang dihasilkan.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait pengaruh antara kompetensi

terhadap kinerja dilakukan oleh Sudarmin Manik dan Nova Syafrina (2018)

mengungkapkan dalam hasil penelitiannya variable kompetensi berpengaruh

signifikan terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Falilah dan Wahyono

(2019) mengkaji pengaruh antara kompetensi dengan kinerja dan diperoleh



5

simpulan variable kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Namun terdapat penelitian dengan hasil yang berbeda (gap research) antara

variable kompetensi dengan kinerja sebagaimana dilakukan oleh Miftahul Ainun

Naim Basori dkk (2017) terkait pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variable

kompetensi terhadap kinerja karyawan. Begitu juga penelitian yang dilakukan

oleh Edi Sukamto & Rasmun (2020) terkait pengaruh kompetensi terhadap kinerja

didapatkan hasil bahwa kompetensi berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada

kinerja karyawan.

Selain mempengaruhi kinerja, kompetensi juga mempengaruhi motivasi

dimana motivasi merupakan salah satu aspek yang cukup sulit untuk diamati

secara langsung melainkan harus melaui sebuah penelitian yang mendalam.

Motivasi akan memberikan dorongan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu

atas dasar sebuah pemantik atau pemicu yang dapat saja muncul secara spontan

ataupun muncul dikarenakan sudah terpupuk dalam rentang waktu tertentu salah

satunya adalah kompetensi. Kompetensi yang sudah terbentuk di dalam diri

seseorang umumnya dapat mendorong seseorang menjadi lebih berani atau

bersemangat dalam bertindak atau membuat keputusan dalam suatu perusahaan.

Sebuah teori motivasi berdasarkan keadilan mendasarkan pada anggapan

bahwa seseorang bersedia melakukan sesuatu kalau diperlakukan secara adil.

Seorang karyawan secara umum akan membandingkan antara masukan dan

kebutuhan yang diberikan kepada pekerjaanya dalam bentuk pendidikan,
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pengalaman dan pelatihan dengan sesuatu imbal balik yang akan mereka terima

dari perusahaan sebelum mengambil keputusan. Pendidikan, pengalaman maupun

pelatihan merupakan unsur-unsur dari kompetensi sehingga menurut teori atas

dasar keadilan di atas kompetensi akan mempengaruhi motivasi seseorang dalam

bertindak.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Irma Idayanti dkk (2020) terkait

pengaruh kompetensi terhadap motivasi kerja guru di Kebumen diperoleh bahwa

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi karyawan.

Namun terdapat hasil penelitian yang berbeda (gap research) sebagaimana

dilakukan oleh Laila Noho (2018) terkait pengaruh kompetensi terhadap motivasi

kerja karyawan dan diperoleh bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan

terhadap motivasi kerja karyawan.

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja adalah kepemimpinan

sebagaimana disampaikan oleh Gibson dalam Siagian T.S. (2018 : 61) bahwa

terdapat 3 faktor yang berpengaruh terhadap kinerja yaitu faktor individu

(kemampuan, keterampilan, latar belakang, keluarga, pengalaman kerja, tingkat

social), faktor psikologis (persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi) dan faktor

organisasi (desain pekerjaan, kepemimpinan, system penghargaan) . Hemphill &

Coons dalam Rino  (2020 : 58) mendefinisikan kepemimpinan sebagai perilaku

individu yang mengarahkan aktivitas kelompok untuk mencapai sasaran bersama.

Pemimpin yang selalu hadir bersama bawahan dalam suatu organisasi serta
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mampu mengajak bawahan untuk melakukan continuous improvement secara

logika akan menghasilkan kinerja organisasi yang semakin baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Mokhammad Khukaim Barkhowa dkk

(2017) terkait pengaruh antara kepemimpinan dengan kinerja diperoleh bahwa

kepemimpinan berpengaruh secara signifikan pada kinerja. Namun terdapat

penelitian dengan hasil yang berbeda (gap research) antara variable

kepemimpinan dengan kinerja sebagaimana dilakukan oleh Rahayu Saputri dan

Nur Rahmah Andayani (2018) terkait pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja

menyatakan bahwa secara parsial kepemimpinan berpengaruh namun tidak

sigfinikan terhadap kinerja. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Feby

Febrianingsih dkk (2019) terkait pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja

diperoleh hasil kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Selain berpengaruh terhadap kinerja, kepemimpinan juga berpengaruh

terhadap motivasi. Kepemimpinan yang kurang mendukung maupun cenderung

apatis terhadap aspirasi bawahan sudah tentu akan membuat karyawan menjadi

patah semangat dan enggan berusaha lebih baik dalam bekerja. Sebuah teori

motivasi dikemukakan oleh Herzberg dalam Rino (2020 : 97) yang disebut

dengan teori motivasi dua faktor yaitu menghubungkan faktor-faktor intrinsik

dengan kepuasan kerja (satisfier) dan faktor-faktor ekstrinsik dengan

ketidakpuasan kerja (dissatisfier).
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Terdapat lima penyebab kepuasan kerja seseorang yaitu pencapaian,

pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, dan kemungkinan untuk

tumbuh. Sedangkan penyebab ketidakpuasan kerja terdiri dari: gaji, peluang untuk

berkembang, hubungan dengan bawahan, hubungan dengan teman pekerja, teknik

supervisi, kepemimpinan, kebijakan dan administrasi, kondisi kerja, kehidupan

pribadi dan kemanan kerja. Di dalam teori tersebut terlihat bahwa kepemimpinan

dapat memunculkan ketidakpuasan yang dapat memunculkan demotivasi seorang

karyawan dalam bekerja dimana kepemimpinan yang buruk tentunya akan

membuat karyawan kebingungan, resah, stress, dan cenderung apatis terhadap

tugas-tugas yang harus dilakukan.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin dan Ariesta

Heksarini (2018) terkait pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi karyawan

diperoleh bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

motivasi karyawan. Namun disisi lain terdapat penelitian dengan hasil berbeda

(gap research) yang dilakukan oleh Fathonah Al Hadromi (2017) terkait pengaruh

kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai dengan hasil bahwa

kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap motivasi kerja pegawai.

PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan adalah

perusahaan yang bergerak di bidang jasa pemboran, workovers dan wellservices,

memiliki wilayah kerja Provinsi Lampung, Bengkulu, Sumatera Selatan dan Riau

yang pada tahun 2020 mengoperasikan 9 (sembilan) unit Rig pemboran,

workovers dan wellservices dengan jumlah karyawan lebih dari 530 personil
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dengan 84 personil diantaranya adalah pengawas operasional (Rig Superintendent,

Toolpusher, Driller, Asisstant Driller dan Chief Mechanic/ Electric) untuk

mengoperasikan rig - rig tersebut.

Tahun 2020 adalah tahun yang sangat menantang dalam operasional PT.

Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan. Berdasarkan

evaluasi akhir tahun 2020 diperoleh bahwa kinerja PT. Pertamina Drilling

Services Project Sumatera Bagian Selatan dinyatakan oleh Board of Director

masih dibawah harapan  dimana realisasi kinerja tahun 2020 tergambar

sebagaimana tabel terlampir.

Tabel I.1

Kesepakatan Kinerja Project Sumatera Bagian Selatan (Januari – Desember 2020)

Sumber : dokumen internal support Project SBS

Dari tabel diatas terlihat bahwa terdapat 4 hal kinerja PT. Pertamina Drilling

Services Project Sumatera Bagian Selatan pada tahun 2020 yang tidak terpenuhi

yang merupakan cerminan kinerja karyawan sebagaimana ditetapkan sebelumnya

yaitu :
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1. Collecting Period dengan nilai acuan 90 hari, yaitu semakin cepat hari

collecting period penagihan maka performa kerja semakin tinggi. Pada

tahun 2020 hanya mencapai 135 hari.

2. Rig Productivity atau produktivitas rig dengan nilai acuan 69.03%, yaitu

semakin besar nilai  prosentase yang dicapai maka performa kerja menjadi

lebih baik dengan nilai maksimum 100%. Pada tahun 2020 hanya

mencapai 53.14 %.

3. Realisasi Anggaran Belanja Investasi dengan nilai acuan 100%, yaitu

semakin besar nilai prosentase yang diraih maka performa kerja menjadi

lebih baik dengan nilai maksimum 100%. Pada tahun 2020 hanya

mencapai 91.53%.

4. Utilisasi Sistem ERP dengan nilai acuan 97%, yaitu semakin besar nilai

prosentase yang diraih maka performa semakin baik dengan nilai

maksimum 100%. Pada tahun 2020 hanya mencapai 91.81%.

Selama lebih dari 12 (dua belas) tahun PT. Pertamina Drilling Services

Project Sumatera Bagian Selatan telah berdiri dan mengoperasikan Rig pemboran,

workovers dan wellservices dan diminta untuk selalu berinovasi serta tetap fokus

pada kinerja perusahaan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja terutama pada aspek kompetensi, motivasi dan kepemimpinan yang kerap

menjadi sorotan (highlight) dalam rapat manajemen.

Kompetensi karyawan PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera

Bagian Selatan disinyalir menjadi salah satu penyebab rendahnya kinerja

perusahaaan pada tahun 2020 yaitu dengan ditemukannya aspek pendidikan
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jabatan pengawas yang sangat beragam, upskilling pengetahuan dan keterampilan

pengawas yang belum dilakukan secara merata kepada karyawan pengawas serta

perilaku kayawan yang kurang professional seperti terlambat membuat laporan

keuangan, membiarkan setiap anggota tim bekerja tanpa pengawasan yang

mumpuni. Beberapa karakter atau watak dari karyawan PT. Pertamina Drilling

Services Project Sumatera Selatan yang kurang mendukung produktivitas juga

beberapa kali ditemukan dalam operasional keseharian seperti menutupi

permasalahan (tidak terbuka) maupun karakter enggan bekerjasama dengan

karyawan baru sehingga ketidakharmonisan dalam tim terjadi.

Mengacu pada database karyawan pengawas operasional Rig PT.

Pertamina Drilling Services sangatlah beragam baik yang memiliki background

pendidikan SMA sederajat, D-3, Strata-1 hingga Strata-2 digambarkan

sebagaimana tabel berikut :

Tabel I.2

Database Tingkat Pendidikan Pengawas Project Sumatera Bagian Selatan

(update Desember 2020 dalam satuan orang)

No Rig S-2 S-1 D-3 SMU SMK Total

1 Rig 05.2/OW760-M 0 3 2 6 2 13

2 Rig 20.2/EMSCO D2-M 1 0 1 10 0 12

3 Rig 24.1/CWKT210-M 0 0 0 5 3 8

4 Rig 26.1/H25 CD-M 0 0 0 7 1 8

5 Rig 29.3/D1500-E 0 3 2 2 3 10

6 Rig 32.2/N80UE-E 0 3 3 4 2 12

7 Rig 33.1/IDECO H35-M 0 2 1 3 2 8

8 Rig 34.1/IDECO H35-M 0 0 1 5 1 7

9 Rig 36.1/SKYTOP650-M 0 0 2 4 0 6

Total 1 11 12 46 14 84

Sumber : dokumen internal support project SBS
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Adapun data sebaran karyawan pengawas yang sudah mengikuti upskilling

kompetensi pengawas yang dilakukan oleh perusahaan pada tahun 2020 yang

terbagi atas upskilling operasi, upskilling HSSE dan upskilling administrasi

adalah sebagai berikut :

Tabel I.3

Database Upskilling Pengawas Project Sumatera Bagian Selatan

(update Desember 2020 dalam satuan orang)

No Rig Upskilling

HSSE

Upskilling

Operasi

Upskilling

Administrasi

Total

1 Rig 05.2/OW760-M 13 2 2 17

2 Rig 20.2/EMSCO D2-M 12 2 1 15

3 Rig 24.1/CWKT210-M 8 2 2 12

4 Rig 26.1/H25 CD-M 8 2 2 12

5 Rig 29.3/D1500-E 10 1 0 11

6 Rig 32.2/N80UE-E 12 1 0 13

7 Rig 33.1/IDECO H35-M 8 2 2 12

8 Rig 34.1/IDECO H35-M 7 1 1 9

9 Rig 36.1/SKYTOP650-M 6 2 2 10

Total 84 15 12 111

Sumber : dokumen internal support project SBS

Dari tabel di atas terlihat bahwa pegawas yang sudah mengikuti program

upskilling di bidang HSSE adalah 84 orang (100% dari jumlah karyawan

pengawas), adapun upskilling di bidang Operation adalah 15 orang (17% dari

jumlah pengawas) dan upskilling di bidang administratif adalah 12 orang (14%

dari jumlah pengawas). Ketidakmerataan ini juga membuat pemahaman terhadap

penyelesaian permasalahan di level pengawas beragam baik dari segi kecepatan

maupun ketepatan penyelesaian yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja seperti

collecting period maupun realisasi anggaran belanja investasi.
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Selain dari kompetensi, motivasi karyawan PT. Pertamina Drilling

Services Project Sumatera Bagian Selatan diduga juga mengalami permasalahan

sehingga mempengaruhi kinerja. Permasalahan motivasi karyawan yang terjadi

diantaranya adalah tidak meratanya status karyawan pengawas yang berbeda yaitu

Pekerja Waktu Tidak Tertentu (PWTT), Pekerja Waktu Tertentu (PWT) maupun

Pekerja Outsource dimana tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada

pengawas sama namun status karyawan masih berbeda-beda dan memiliki benefit

yang berbeda-beda.

Keinginan setiap karyawan pengawas untuk memiliki status yang tertinggi

dalam organisasi yaitu PWTT disinyalir menjadikan kecemburuan yang terjadi

pada sesama pengawas dikarenakan secara finansial memiliki imbal balik yang

paling tinggi dibandingkan dengan status yang lainnya. Hal tersebut disinyalir

memicu terjadi kesulitan dalam bekerja secara tim dan kecenderungan yang

terjadi adalah saling melempar tanggung jawab diantara sesama pengawas. Data

terkait tidak meratanya status karyawan pengawas adalah sebagai berikut :
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Tabel I.4

Database Status Karyawan Pengawas Project Sumatera Bagian Selatan

(update Desember 2020 dalam satuan orang)

No Rig PWTT PWT Outsource Total

1 Rig 05.2/OW760-M 3 1 9 13

2 Rig 20.2/EMSCO D2-M 2 0 10 12

3 Rig 24.1/CWKT210-M 1 0 7 8

4 Rig 26.1/H25 CD-M 0 1 7 8

5 Rig 29.3/D1500-E 4 0 6 10

6 Rig 32.2/N80UE-E 4 0 8 12

7 Rig 33.1/IDECO H35-M 1 1 6 8

8 Rig 34.1/IDECO H35-M 1 1 5 7

9 Rig 36.1/SKYTOP650-M 2 0 4 6

Total 18 4 62 84

Sumber : dokumen internal support project SBS

Selain dari status karyawan, hal lain yang mempengaruhi motivasi

karyawan adalah terdapat karyawan pengawas yang tidak puas terhadap sistem

pemberlakuan penghargaan dan konsekuensi yang diberlakukan oleh perusahaan

yang dianggap berat sebelah seperti insiden fatality yang terjadi di suatu unit Rig

akan dapat menjadikan alasan pemberian konsekuensi skorsing hingga pemutusan

hubungan kerja pada level pengawas tertentu. Disisi lain pemberian penghargaan

perusahaan atas prestasi tidak terjadinya insiden diberikan kepada semua

karyawan dalam jumlah yang sama di satu unit rig. Setali tiga uang dengan sistem

penghargaan/konsekuensi, sistem jenjang karir karyawan juga menjadi sorotan

beberapa karyawan yang merasa sudah tidak dapat berkembang lagi dan

menganggap hanya karyawan yang dekat dengan atasan yang dapat kenaikan

jabatan tanpa harus bersusah payah mengikuti seleksi yang layak.
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Bekerja di Rig pemboran merupakan salah satu jenis pekerjaan yang

memiliki karakteristik pekerjaan berisiko tinggi baik dari aspek kesehatan kerja,

keselamatan kerja maupun lindungan lingkungan. Sistem Tata Kerja (STK) yang

baik dengan mengedepankan mitigasi risiko maupun bekerja secara tim yang

ditetapkan secara baku dan ditinjau berkala akan membuat karyawan merasa aman

dan nyaman dalam bertugas. Ditemukannya beberapa pekerjaan dilakukan tanpa

meninjau ulang STK maupun dilakukan secara individualistik telah membuat

karyawan baru maupun karyawan berprestasi menjadi khawatir dengan

keselamatannya dan merasa tidak nyaman dalam bekerja dikarenakan dapat

membahayakan dirinya sebagai akibat kecerobohan dari orang lain dalam

bertindak.

Permasalahan motivasi karyawan PT. Pertamina Drilling Services Project

Sumatera Bagian Selatan tersebut diatas seperti status karyawan yang berbeda,

perbedaan kesetaraan sistem penghargaan dan konsekuensi, jenjang karir

karyawan tidak terpelihara maupun sistem tata kerja aman yang belum

membudaya diduga menimbulkan kebiasaan tidak peduli karyawan terhadap

kinerja perusahaan yang diharapkan seperti rendahnya nilai collecting period dan

utilisasi ERP maupun keterlambatan pengoperasian unit Rig sehingga

mengakibatkan produktivitas Rig rendah.

Kepemimpinan di PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera

Bagian Selatan juga dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi

kinerja rendah pada tahun 2020. Unit Rig baik yang dilakukan untuk pekerjaan

jasa pemboran, workovers maupun wellservices dipimpin oleh seorang Rig
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Superintendent bekerja selama 24 jam basis dan back to back 28 hari on duty dan

28 hari off duty yang artinya untuk satu unit Rig harus memiliki 2 orang Rig

Superintendent sebagai pemimpin definitif. Pada tahun 2020 ditemukan tidak

semua Rig memiliki dua orang Rig Superintendent secara lengkap sehingga

terjadi perputaran jadwal on duty yang tidak beraturan dan secara situasional

pengorganisasian maupun perencanaan problem solving menjadi tidak konsisten

pada Rig – Rig tersebut.

Ketidakteraturan tersebut disinyalir membuat crew/ pengikut sulit

menerima kehadiran atasan yang silih berganti dikarenakan ada kekhawatiran

bahwa karirnya tidak akan berubah dan terjadi keterlambatan promosi bagi dirinya

dimana tidak jarang ditemukan beberapa crew yang masih stagnan di jabatan yang

sama meskipun sudah lebih dari sepuluh tahun mengabdi di perusahaan. Selain

dari itu ketidak teraturan jadwal on duty Rig Superintendent telah membuat

konsep pemeliharaan peralatan/infrastruktur menjadi tidak berjalan dengan baik

dikarenakan sudut pandang  masing-masing orang terkadang berbeda dalam

melakukan prioritas dikarenakan latar belakang yang berbeda, sehingga pada saat

jumlah dana terbatas membuat beberapa peralatan/infratruktur tidak siap

digunakan tepat pada waktunya. Ketersediaan peralatan dalam kondisi siap pakai

sangatlah penting dalam bisnis jasa pemboran, workovers dan wellservices

dikarenakan kegagalan alat dapat berakibat fatal yang dapat membahayakan

pekerjaan maupun karyawan yang melakukan pekerjaan.
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Data jumlah dan ketersediaan Rig Superintendent di PT. Pertamina

Drilling Services Project Sumatera Selatan untuk setiap unit Rig adalah sebagai

berikut :

Tabel I.5

Database Ketersedian Rig Superintendent Project Sumatera Bagian Selatan

(update Desember 2020 dalam satuan orang)

No Rig Rig

Superintendent 1

Rig

Superintendent 2

Status

1 Rig 05.2/OW760-M 1 1 Lengkap

2 Rig 20.2/EMSCO D2-M 1 1 Lengkap

3 Rig 24.1/CWKT210-M 1 1 Lengkap

4 Rig 26.1/H25 CD-M 1 1 Lengkap

5 Rig 29.3/D1500-E 1 0 Tidak Lengkap

6 Rig 32.2/N80UE-E 1 0 Tidak Lengkap

7 Rig 33.1/IDECO H35-M 1 1 Lengkap

8 Rig 34.1/IDECO H35-M 1 0 Tidak Lengkap

9 Rig 36.1/SKYTOP650-M 1 0 Tidak Lengkap

Total 9 5

Sumber : dokumen internal support project SBS

Selain dari permasalahan situasional, karakteristik dari Rig Superintendent

yang memiliki keterampilan mempengaruhi/ mengarahkan bawahannya,

menghargai proses kerja, memiliki keyakinan dan optimisme untuk maju dengan

membuat terobosan atau inovasi serta menjadi role model tidaklah banyak.

Inovasi atau terobosan adalah suatu hal yang penting bagi perusahaan jasa seperti

PT. Pertamina Drilling Services dikarenakan inovasi dapat dijadikan brand dan

pembeda antara perusahaan jasa yang satu dibandingkan dengan perusahaan jasa

lainnya dalam industri yang sama. Inovasi atau terobosan yang sering

didengungkan di PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian
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Selatan akhir-akhir ini terlihat semakin melemah, hal ini dapat terlihat dari

capaian keikutsertaan program CIP (Continuous Improvement Program) yang

terus menurun dari tahun 2018 hingga tahun 2020 sebagaimana data berikut :

Grafik I.6
Keikutsertaan Program CIP Project Sumatera Bagian Selatan (2018-2020)

Sumber : www.pdsi.pertamina.com

Permasalahan situasional dalam hal kepemimpinan dan permasalahan

karakteristik pemimpin maupun permasalahan di dalam crew/ pengikut/ bawahan

dalam memandang seorang pemimpin disinyalir membuat para bawahan menjadi

tidak mendapatkan pengarahan yang cukup untuk mengejar kinerja yang

diharapkan perusahaan.

Berdasarkan fenomena kinerja yang terjadi di PT. Pertamina Drilling

Services Project Sumatera Bagian Selatan maupun gap research terkait penelitian

sebelumnya, penulis merasa tertarik untuk penelitiandan lebih lanjut yang

berjudul Pengaruh Kompetensi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
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PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan dengan

Motivasi Sebagai Variabel Intervening.

B. Rumusan Masalah

Kinerja PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan

mencerminkan kinerja dari karyawan-karyawannya yang tergabung dalam

melaksanakan tugas sehari-hari untuk melaksanakan jasa pemboran, workovers

dan wellservices untuk mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan. Pada

tahun 2020 kinerja yang dihasilkan ternyata tidak mencapai target yang sudah

ditetapkan sebagaimana ulasan sebelumnya maka perlu dilakukan perumusan

masalah sebagai bahan penelitian terkait :

1. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap motivasi karyawan di PT.

Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan.

2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi karyawan di PT.

Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan.

3. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan di PT.

Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan.

4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT.

Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan.

5. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. Pertamina

Drilling Services Project Sumatera Bagian Selatan.
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C. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah sebagaimana tersebut di atas, penelitian ini

bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap

motivasi karyawan di PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera

Bagian Selatan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap

motivasi karyawan di PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera

Bagian Selatan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap

kinerja karyawan di PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera

Bagian Selatan.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap

kinerja karyawan di PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera

Bagian Selatan.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja

karyawan di PT. Pertamina Drilling Services Project Sumatera Bagian

Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan dilakukan ini

adalah sebagai berikut :

1. Aspek Teoritis
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Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai

masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen

Sumber Daya Manusia khususnya pengaruh kompetensi dan

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Pertamina Drilling Services

Project Sumatera Bagian Selatan dengan motivasi sebagai variable

intervening.

2. Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti

maupun pihak-pihak lain yang terkait meliputi beberapa aspek antara lain

sebagai berikut :

a. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi bagi peneliti atau

penulis dengan kepentingan sejenis.

b. Sebagai bahan masukan bagi PT. Pertamina Drilling Services Project

Sumatera Bagian Selatan dalam membuat kebijakan dan mengambil

keputusan terutama untuk meningkatkan kinerja karyawan yang pada

akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemimpin PT. Pertamina Drilling

Services Project Sumatera Bagian Selatan dalam mengevaluasi

organisasi dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan.
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